PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE TPS DI KELAS V SEKOLAH DASAR by Yuliana, Adisti et al.
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE TPS                       
DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH 
ADISTI YULIANA 
NIM F37012067 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2019
  
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE TPS                       
DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
OLEH 
ADISTI YULIANA 
NIM F37012067 
 
 
Disetujui, 
Pembimbing I 
 
 
 
 
 
Dr. Bistari, M.Pd 
NIP 196603131991021001 
Pembimbing II 
 
 
 
 
 
Dra. Endang Uliyanti, M. Pd 
NIP 195408051979032002
 
 
Mengetahui, 
Dekan FKIP Untan Pontianak   Ketua Jurusan Pendidikan Dasar 
 
 
Dr. H. Martono, M.Pd    Dr. Tahmid Sabri, M.Pd 
NIP 196803161994031014    NIP 195704211983031004 
1 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MENGGUNAKAN 
MODEL KOOPERATIF TIPE TPS DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
 
Adisti Yuliana, Bistari, Endang Uliyanti 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email:adistiyuliana88@gmail.com 
 
        
Abstract 
 
This study aims to describe the increase in student learning outcomes in mathematics 
learning using a cooperative model of type think pair share in class V students of 
Primary School 40 North Pontianak. The research method used is descriptive method 
of classroom action research and collaborative nature. The research subjects included 
teachers and students of VB grade at Negeri Pontianak 40 North Elementary School 
with 18 students. Data collection techniques used are direct observation techniques 
and measurement techniques with data collection tools, namely the teacher 
assessment instrument sheet planning learning, the instrument assessment instrument 
teacher's ability to carry out learning, and documents student learning outcomes. The 
results of the study showed an increase in the ability of teachers to plan learning with 
an average of 3.17 cycles I to 3.65 cycles II. The results of the study showed an 
increase in the ability of teachers to carry out learning with an average of 3.08 first 
cycle to 3.76 second cycle. The average student learning outcomes increased from 
63.42 cycle I to 79.44 cycle II. Thus the study using a cooperative model of think pair 
share type in mathematics learning in class V of Elementary School 40 North 
Pontianak can improve student learning outcomes.  
Keywords: Classroom Action Research, Learning Outcomes, TPS Type Coopertive 
Model 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya anak Sekolah Dasar (SD) 
sedang mengalami perkembangan pada 
tingkat berfikirnya. Untuk membantu siswa 
dalam melatih pola berfikir mereka agar 
mampu berkembang dengan baik, maka 
matematika perlu diajarkan sejak dini. 
Matematika adalah mata pelajaran yang 
wajib diberikan dari jenjang sekolah dasar 
hingga ke perguruan tinggi. Menurut Karso 
(2007:1.40) “Matematika merupakan suatu 
ilmu yang berhubungan dengan penelaahan 
bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang 
abstrak dan hubungan di antara hal-hal itu”. 
Untuk dapat memahami struktur serta 
hubungan-hubungannya diperlukan 
penguasaan tentang konsep-konsep yang 
terdapat dalam matematika. Tujuan umum 
diberikannya matematika di jenjang 
pendidikan dasar meliputi dua hal yaitu, 
mempersiapkan peserta didik agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan di dalam 
kehidupan dan di dunia yang selalu 
berkembang melalui latihan bertindak atas 
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur, dan efektif serta 
mempersiapkan peserta didik agar dapat 
menggunakan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan. 
Pembelajaran matematika yang baik 
menuntut menggunakan metode dan model 
pembelajaran yang bervariasi. Jika guru 
matematika hanya menggunakan satu jenis 
metode mengajar, maka dimungkinkan siswa 
akan lebih cepat merasa bosan dan jemu 
2 
 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu, hal ini juga memiliki dampak 
negative terhadap hasil belajar siswa. 
Penggunaan motode dan model yang tepat 
pada pembelajaran matematika diharapkan 
agar siswa mampu meningkatkan penguasaan 
mereka terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Kemampuan dalam 
menguasai materi pembelajaran tentunya 
akan menjadi tolak ukur dalam mencapai 
hasil belajar yang baik. Menurut Slameto 
(2012:30) menyatakan bahwa, “Hasil belajar 
merupakan tingkat penguasaan yang telah 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
pelajaran dengan tujuan yang ditetapkan”. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat 
bahwa hasil belajar ditentukan oleh tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan dalam proses pembelajaran. Jika 
hasil belajar yang diperoleh siswa dapat 
tercapai dengan baik, maka tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum akan tercapai pula. 
Banyaknya siswa menganggap 
matematika merupakan pelajaran yang sangat 
sulit dan menakutkan. Sejalan dengan 
pendapat Nyimas Aisyah (2008:2.17) 
menyatakan bahwa “banyak siswa yang tidak 
menyukai pelajaran matematika, mereka 
menganggap matematika itu sulit dipelajari 
serta gurunya kebanyakan tidak 
menyenangkan, membosankan, menakutkan, 
angker, dan sebagainya. Anggapan ini 
menyebabkan mereka semakin takut untuk 
belajar matematika”. Sikap ini tentu saja 
mengakibatkan hasil belajar matematika 
mereka rendah. Hal ini perlu mendapat 
perhatian dari guru-guru untuk melakukan 
suatu upaya agar dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
Sebagai pendidik yang secara langsung 
terlibat dalam proses pembelajaran, maka 
peran seorang guru sangatlah penting dalam 
menentukan peningkatan kualitas 
pembelajaran sehingga siswa dapat belajar 
dam memperoleh hasil yang optimal. 
Pemilihan pendekatan atau model 
pembelajaran yang sesuai dapat menentukan 
tercapainya tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai sehingga dapat memudahkan siswa 
dalam mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan oleh sekolah.  
Berdasarkan observasi awal pada kelas 
VB di Sekolah dasar Negeri 40 Pontianak 
Utara. Pada kenyataannya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika belum 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang menyebabkan kurang dari 70% siswa 
yang mampu mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang berlangsung di Sekolah Dasar Negeri 
40 Pontianak Utara, pembelajaran 
matematika yang dilakukan kurang 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Guru lebih mendominasi pembelajaran 
dengan hanya memberikan materi saja. Guru 
cenderung malakukan metode ceramah yang 
membuat siswa menjadi bosan dan tidak 
fokus terhadap materi yang diberikan. Hal ini 
mengakibatkan tidak ada kesempatan bagi 
siswa untuk mengemukakan idea atau 
pengetahuan yang mereka miliki. Kondisi 
seperti itu menyebabkan siswa kurang 
memahami materi pembelajaran yang 
diberikan. Hal ini berdampak pada tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran yang 
megakibatkan hasil belajar yang didapat 
siswa tidak mencapai KKM.  
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka 
diperlukan pembelajaran yang menbuat siswa 
menjadi aktif. Pembelajaarn yang mwmbuat 
siswa menjadi akfif dalam berpikir untuk 
meningkatkan kulitas respon siswa agar lebih 
memahami tentang konsep pembelajaran 
yang diberikan, serta dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan 
dan berbagi ide atau pengetahuan kepada 
siswa lain sehingga bisa saling bekerja sama 
untuk meningkatkan kemampuan  dalam 
memahami pembelajaran yang diberikan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif yang melibatkan 
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama.  
Dalam pembelajaran kooperatif siswa 
belajar saling berbagi pengetahuan, 
pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. 
Pembelajaran kooperatif menekankan pada 
kegiatan pembelajaran dengan cara 
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berkelompok untuk bekerja sama saling 
membantu mengonstruksikan konsep dan 
menyelesaikan persoalan. Pada  
pembelajaran kooperatif terdapat beberapa 
macam, salah satunya adalah tipe think pair 
share. Model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share merupakan suatu model 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
memberikan waktu kepada siswa untuk 
berpikir, saling bertukar idea tau pengetahuan 
dan saling bekerja sama dalam memecahkan 
suatu masalah sehingga proses pembelajaran 
mempunyai potensi yang sangan kuat dalam 
memberdayakan berpikir siswa. Peningkatan 
berpikir siswa akan meningkatkan hasil 
belajar atau prestasi dan kecakapan 
akademiknya.  
Untuk memperbaiki rendahnya hasil 
belajar siswa maka peneliti akan melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika Menggunakan 
Model Kooperatif  Tipe Think Pair Share di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 40 Pontianak 
Utara” , guna meningkatkan hasil belajar 
siswa dan meningkatkan kinerja guru dalam 
mengajarkan materi sifat-sifat bagun datar di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 40 Pontianak 
Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran sifat-sifat bangun 
datar dengan menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 40 Pontianak Utara.  
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (2012: 67) menyatakan bahwa 
“metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidik 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
bersifat kolaboratif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dsar Negeri 40 
Pontianak Utara. Subjek dalam penelitian ini 
meliputi guru dan siswa kelas VB SDN 40 
Pontianak Utara dengan jumlah siswa 18 
orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 
10 siswa perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran 
dengan alat pengumpul data yaitu lembar 
instrumen penilaian guru merencanakan 
pembelajaran matematika menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share, 
lembar instrumen penilaian kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran matematika 
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share, dan dokumen hasil belajar siswa. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2014: 16), “Ada 
beberapa ahli yang mengemukakan model 
penelitian tindakan dengan bagan yang 
berbeda, namun secara garis besar terdapat 
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan,      (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi”. 
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap 
perencanaan adalah memilih materi 
pelajaran, menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share, menyiapkan 
lembar evaluasi, dan menyiapkan media 
pembelajaran. Serta menyiapkan lembar 
observasi kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Dalam tahap 
pelaksanaan ini dilakukan pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah model 
kooperatif tipe think pair share yang telah 
dituliskan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Selama tahap pelaksanaan 
dilakukan pula kegiatan pengamatan yang 
dilakukan oleh kolaborator. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan selama 
proses pelaksanaan, kemudian dilakukan 
tindakan refleksi menemukan kelemahan-
kelemahan untuk diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Teknik analisis data digunakan 
untuk menganalisis kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran matematika 
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menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share dengan rumus perhitungan rata-
rata skor sebagai berikut: 
X =
 X
𝑁
  ………………………….(1) 
Untuk menghitung nilai hasil belajar 
siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Nilai akhir = 
Skor Perolehan
Jumlah skor 
  x 100 ...(2) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Setelah melakukan penelitian sebanyak 
dua siklus masing-masing dua kali 
pertemuan, diperoleh hasil penilaian 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran tentang sifat-sifat bangun datar  
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share pada siswa kelas V SD  Negeri 40 
Pontianak Utara pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Terhadap Kemampuan Guru Menyusun  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 
Skor 
Rata
-rata 
Skor 
Rata
-rata 
Skor 
Rata
-rata 
Skor 
Rata
-rata 
1 
Menentukan dan 
Merumusan 
tujuan/indikator 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2 
Mengembangkan dan 
mengorganisasikan 
materi, media dan 
sumber belajar 
27 3 25 2,75 30 3,58 33 3,75 
3 
Merencanakan 
skenario/kegiatan 
pembelajaran   
47 3,25 50 3,38 55 3,60 57 3,80 
4 
Merancang pengelolaan 
kelas 
22 2,75 24 3 24 3 27 3,68 
5 
Menyiapkan alat 
penilaian pembelajaran 
6 3 7 3,5 7 3,5 8 4 
6 
Tampilan rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
11 2,75 13 3,25 14 3,5 14 3,5 
Jumlah/Rata-rata 116 2,95 123 3,39 134 3,58 143 3,78 
Rata-rata tiap siklus  3,17 3,68 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa rata-rata skor kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
tentang sifat-sifat bangun datar menggunakan 
modek kooperatif tipe think pair share  pada 
siklus I  mendapatkan rata-rata skor yaitu 
sebesar 3,17 dan pada siklus II mendapatkan 
rata-rata skor yaitu sebesar 3,68. Selain 
kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran tentang sifat- sifat bangun datar 
menggunakan modek kooperatif tipe think 
pair share, juga terdapat data mengenai 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tentang sifat-sifat bangun datar 
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share pada siswa kelas V SD Negeri 40 
Pontianak Utara pada siklus I dan Siklus II 
maka diperoleh hasil penelitian kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran  
dapat dilihat dari tabel berikut ini :  
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Tabel 2 
Hasil Penilaian Terhadap Kemampuan Guru Melaksanaan Pembelajaran  
Pada Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 
Skor 
Rata
-rata 
Skor 
Rata
-rata 
Skor 
Rata
-rata 
Skor 
Rata
-rata 
1 Pra pembelajaran 11 2,75 13 3,25 15 3,75 16 4 
2 
Mengembangkan dan 
Kegiatan inti 
pembelajaran 
61 3 69 3,5 81 3,73 108 3,93 
3 Kegiatan penutup   9 3 10 3,33 10 3,33 12 4 
Jumlah/Rata-rata 81 2,85 92 3,31 106 3,60 136 3,93 
Rata-rata tiap siklus  3,08 3,76 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa rata-rata skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
yaitu sebesar 3,08 dan pada siklus II yaitu 
sebesar 3,76.  Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tentang penggunaan sifat-sifat 
bangun datar menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share pada siswa kelas V SD 
Negeri 40 Pontianak Utara dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
 
Tabel 3  
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
No Nama 
Siklus 1 
Rata-rata 
Siklus 2 
Rata-rata 
1 2 1 2 
1 AA 60 76.67 68,33 80 90 85 
2 APT 70 76,67 73,33 80 93.33 86,66 
3 AFM 70 93.33 81,66 100 93.33 96,66 
4 A 43,33 56.67 50 56.67 80 68,33 
5 ASA 63,33 63,33 63,33 83.33 73,33 78,33 
6 GU 70 70 70 76.67 100 88,33 
7 KA 60 100 80 100 100 100 
8 MF 36,67 40 38,33 33.33 60 46,66 
9 MR 63,33 56,67 60 63.33 73.33 68,33 
10 NAM 66,67 50 58,33 76.67 93.33 85 
11 N 50 60 55 60 66.67 63,33 
12 RA 66,67 70 73,33 90 80 85 
13 S 53,33 50 51,66 90 83.33 86,66 
14 VK 50 60 55 56.67 73,33 65 
15 VG 46,67 50 48,33 63.33 83,33 73,33 
16 WW 50 80 65 83.33 73.33 78,33 
17 YA 33,33 86.67 60 100 86.67 93,33 
18 YB 60 70 65 63.33 100 81,66 
Jumlah 1003,33 1250,01 1126,65 1356,66 1503,31 1429,94 
Rata-rata 55,40 69,44 63,42 75,37 83,51 79,44 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa  tentang sifat-
sifat bangun datar dengan menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share pada 
siklus I yaitu sebesar 63,42 dan pada siklus II 
yaitu sebesar 79,44.  
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Pembahasan  
Pelaksanaan penelitian pembelajran sifat 
sifat bangun datar menggunakan 
modelkooperatif tipe think piar share pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 40 
Pontianak Utara telah dilaksanakan sebanyak 
dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 
dua kali pertemuan. Penelitian tindakan kelas 
siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 11 April 2019 membahas 
tentang sifat-sifat bangun datar persegi dan 
persegi panjang dan siklus I pertemuan 2  
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 
April 2019 membahas tentang sifat-sifat 
bangun datar segitiga dan trapesium yang 
diamati oleh kolaborator Ibu Zaitun, S.Pd. 
sebelum melaksanaka penelitian peneliti dan 
guru kolaborator membahas rencana 
penelitian yang akan dilakukan  Guru sebagai 
peneliti mengkaji materi pembelajaran, 
merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran, dan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajran (RPP) dengan 
materi sifat-sifat bangun datar yang mengacu 
pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas. Guru sebagai 
peneliti menyiapkan lembar penilaian siswa, 
lembar observasi untuk penilaian terhadap 
kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 
penilaian terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Adapun 
kegiatan pembelajaran pembelajaran siklus I 
antara lain. Kegiatan awal diawali dengan 
dengan salam pembuka, doa, dan mengecek 
kehadiran siswa. Sebelum memulai 
pembelajaran guru menkondisikan kelas 
dengan meminta siswa menyiapkan alat 
belajar dimejanya masing-masing, lalu guru 
mengelola suasana kelas agar lebih 
bersemangat dan menyenangkan dalam 
belajar.  
Selanjutnya guru menginformasikan 
materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran serta cara belajar yang akan 
dilaksanakan. Kemudian dilanjutkan dengan 
appersepsi untuk mengingatkan kembali 
materi yang terdahulu. Peneliti memberikan 
informasi pelajaran yang akan dipelajari hari 
ini, yaitu sifat-sifat bangun datar persegi, 
persegi panjang, segitiga dan trapesium 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
think pair share. dan kemudian dilanjutkan 
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Guru menampilkan media gambar kepada 
siswa kemudian siswa mangamati gambar 
yang disjikan oleh guru. Setelah mengamati, 
siswa diminta untuk menyebutkan bangun-
bangun datar apa saja yang terdapat dalam 
gambar yang ditampilkan.  
Pada kegiatan inti guru menjelaskan 
materi tentang sifat-sifat bangun datar 
persegi, persegi panjang, segitiga, dan 
trapesium. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru. Setelah menjelaskan, guru membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok. Guru 
memberikan lembar kerja dan menjelaskan 
cara dan peraturan saat pengerjaan. Masing-
masing siswa mengerjakan lembar kerja 
sendiri-sendiri terlebih dahulu. Siswa 
membentuk anggota-anggota secara 
berpasangan , dan setiap pasangan 
mendiskusikan hasil pengerjaannya. Setiap 
pasangan kembali menjadi satu kelompok 
untuk menshare atau membagi hasil 
diskusinya. Siswa secara individu atau 
berdua mewakili kelompok maju bersama 
untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh 
kelas dan kelompok dengan skor tertinggi 
diberi penghargaan oleh guru berupa pulpen. 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, guru 
bertanya kepada siswa apakah ada yang 
belum mengerti ternyata masih ada beberapa 
siswa yang belum begitu mengerti. Guru 
membimbing siswa yang belum mengerti 
agar dapat memahami materi yang diberikan. 
Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran dan 
dilanjutkan dengan penilaian dengan 
memberikan soal tes tertulis yang dikerjakan 
siswa secara individu. Guru mengawasi siswa 
mengerjakan soal dilanjutkan dengan tindak 
lanjut dan akhiri dengan salam penutup dan 
doa.  
Kesimpulan refleksi dari siklus adalah 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran masih terdapat 
kekurangan dan terdapat beberapa aspek 
yang mendapar skor cukup, kemampuan guru 
dalam melakasanakan pembelajaran juga 
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masih terdapat kekurangan dan terdapat 
beberapa aspek yang mendapat skor cukup, 
dan masih banyak siswa yang nilainya belum 
tuntas sehingga penelitian dilanjutkan ke 
siklus berikutnya.  
Penelitian tindakan kelas siklus I 
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 09 Mei 2019 membahas tentang sifat-
sifat bangun datar jajar genjang dan layang-
layang dan siklus I pertemuan 2  
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 Mei 
2019 membahas tentang sifat-sifat bangun 
datar belah ketupat dan lingkaran yang 
diamati oleh kolaborator Ibu Zaitun, S.Pd. 
Pelaksanaan siklus II merupakan 
menyempurnaan dari siklus I. Aspek 
pembelajaran yang lupa disampaikan pada 
siklus sebelumnya sudah disampaikan pada 
siklus II. Adapun kegiatan pembelajaran 
pembelajaran siklus I antara lain. Kegiatan 
awal diawali dengan dengan salam pembuka, 
doa, dan mengecek kehadiran siswa. 
Sebelum memulai pembelajaran guru 
menkondisikan kelas dengan meminta siswa 
menyiapkan alat belajar dimejanya masing-
masing, lalu guru mengelola suasana kelas 
agar lebih bersemangat dan menyenangkan 
dalam belajar. Selanjutnya guru 
menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran serta cara 
belajar yang akan dilaksanakan. Kemudian 
dilanjutkan dengan appersepsi untuk 
mengingatkan kembali materi yang 
terdahulu. Peneliti memberikan informasi 
pelajaran yang akan dipelajari hari ini, yaitu 
sifat-sifat bangun jajar genjang, layang-
layang, belah ketupat dan lingkaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share. dan kemudian dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 
menampilkan media gambar kepada siswa 
kemudian siswa mangamati gambar yang 
disajikan oleh guru. Setelah mengamati, 
siswa diminta untuk menyebutkan bangun-
bangun datar apa saja yang terdapat dalam 
gambar yang ditampilkan.  
Pada kegiatan inti guru menjelaskan 
materi tentang sifat-sifat bangun sifat-sifat 
bangun jajar genjang, layang-layang, belah 
ketupat dan lingkaran. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. Setelah menjelaskan, guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Guru memberikan lembar kerja dan 
menjelaskan cara dan peraturan saat 
pengerjaan. Masing-masing siswa 
mengerjakan lembar kerja sendiri-sendiri 
terlebih dahulu. Siswa membentuk anggota-
anggota secara berpasangan , dan setiap 
pasangan mendiskusikan hasil 
pengerjaannya. Setiap pasangan kembali 
menjadi satu kelompok untuk menshare atau 
membagi hasil diskusinya. Siswa secara 
individu atau berdua mewakili kelompok 
maju bersama untuk melaporkan hasil 
diskusinya ke seluruh kelas dan kelompok 
dengan skor tertinggi diberi penghargaan 
oleh guru berupa pulpen. Setelah selesai 
kegiatan pembelajaran, guru bertanya kepada 
siswa apakah ada yang belum mengerti 
ternyata masih ada beberapa siswa yang 
belum begitu mengerti. Guru membimbing 
siswa yang belum mengerti agar dapat 
memahami materi yang diberikan. Pada 
kegiatan akhir, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran dan 
dilanjutkan dengan penilaian dengan 
memberikan soal tes tertulis yang dikerjakan 
siswa secara individu. Guru mengawasi siswa 
mengerjakan soal dilanjutkan dengan tindak 
lanjut dan akhiri dengan salam penutup dan 
doa.   
Hasil refleksi dari siklus II adalah guru 
sudah mampu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan baik, 
pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai 
dengan RPP sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai, dan hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 
refleksi tersebut, maka peneliti bersama guru 
kolaborator sepakat untuk menghentikan 
penelitian ini sampai siklus II saja.  
Adapun rekapitulasi data hasil 
pengamatan yang telah dilakukan pada siklus 
I dan siklus II yang dilaksanakan pada siswa 
kelas V SD Negeri 40 Pontianak Utara, 
kemampuan guru merencanakan, 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II dengan diperoleh data keseluruhan 
sebagai berikut. 
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Tabel 4 
Rekapulasi Penilaian Kemampuan Guru Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Siklus 1 Siklus II Peningkatan 
1 
Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indikator 
3,5 4 0,5 
2 
Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar 
3,12 3,66 0,54 
3 
Merencanakan skenario/kegiatan 
pembelajaran 
3,31 3,7 0,41 
4 Merancang pengelolaan kelas 2,87 3,34 0,47 
5 Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3,25 3,75 0,5 
6 Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3 3,5 0,5 
Skor Total 19,05 21,95 2,92 
Skor Rata-Rata 3,17 3,68 0,51 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil 
penelitian tentang kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, terlihat telah terjadi 
peningkatan. Dalam aspek menentukan 
bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indikator pada siklus I mendapatkan 
skor sebesar 3,5 meningkat sebanyak 0,5 
menjadi 4 pada siklus II dikarenakan guru 
telah mengetahui dan mampu merumuskan 
tujuan dan indikator sesuai dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanaakan.  
Pada aspek mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi, media (alat bantu 
pembelajaran) dan sumber belajar pada siklus 
I mendapatkan skor sebesar 3,12 meningkat 
sebanagyak 0,54 menjadi 3,66 pada siklus II, 
dikarenakan guru guru telah 
memngembangkan materi, membuat media 
dan menggunakan sumber belajar yang 
sesuai dengan kemampuan dan kebutujan 
siswa. Pada aspek merencanakan 
skenario/kegiatan pembelajaran pada siklus I 
mendapatkan skor sebesar 3,31 meningkat 
0,41 menjadi 3,7 pada siklus II, dikarenakan 
guru telah mampu membuat kegitan 
pembelajaran yang sesuai dengan model 
kooperatif tipe think pair share. Pada aspek 
Merancang pengelolaan kelas pada siklus I 
mendapat skor 2,87 meningkat sebanyak 0,47 
menjadi 3,34 pada siklus II, dikarenakan guru 
mengetahui cara-cara pengorganisasian siswa 
agar dapat berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Pada aspek Menyiapkan alat 
penilaian pembelajaran pada siklus I 
dapatkan skor 3,25 meningkat sebanayak 0,5 
menjadi 3,75 pada siklus II, dikarenakan guru 
telah mampu membuat prosedur, alat-alat 
penilaian serta kunci jawaban sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada 
aspek Tampilan rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I mendapatkan skor 
3 meningkat sebanayk 0,5 menjadi 3,5 pada 
siklus II, dikarenakan guru telah mengetahui 
cara menggunaaan bahasa yang komutatif, 
memilih kata yang tepat serta cara penulisan 
kalimat yang sesuia dengan EYD.  
Berdasarkan meningkatnya keenam 
aspek tersebut maka skor  rata-rata pada 
siklus I sebesar 3,17 meningkat sebanyak 
0,51 menjadi 3,68 pada siklus II. Peningkatan 
ini dapat terjadi karena peneliti yang 
berperan sebagai guru selalu melakukan 
tahap refleksi ketika kegiatan penelitian telah 
selesai dilaksanakan sehingga pada siklus 
selanjutnya peneliti bisa mengoreksi hal-hal 
apa saja yang harus dilakukan dan yang tidak 
semestinya dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran.Rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share 
dalam pembelajaran sifat-sifat bangun 
datar dapat dilihat sebagi berikut. 
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Tabel 5 
Rekapulasi Penilaian Kemampuan Guru Melaksakan Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Pra Pembelajaran 3 4 1 
2 Kegiatan Inti Pembelajaran 3,08 3,8 0,72 
3 Kegiatan Penutup 3,16 4 0,84 
Total Skor  9,24 11,8 2,56 
Skor Rata-Rata  3,08 3,93 0,85 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil 
penelitian tentang kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, terlihat telah 
terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengamatan kemampuan peneliti 
sebagai guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan dari 3 kategori 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yaitu pada kategori pra 
pembelajaran pada siklus I mendapatkan skor 
3 meningkat menjadi 4 pada siklus II, ini 
dikarenakan guru telah melaksanakan 
kegiatan pra pemblajaran seperti mengabsen 
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan melakukan apersepsi dengan baik. 
Kategori kegiatan inti pembelajaran pada 
siklus I mendapat skor 3,08 meningkat 
sebanyak 0,72 menjadi 3,80 pada siklus II, 
ini di karenakan semua kegitan pembelajaran 
pada kegiatan inti telah terlaksana sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat. Pada kategori kegiatan 
penutup pada siklus I mendapat skor 3,16 
meningkat sebanyak 0,84 menjadi 4 pada 
siklus II, ini dikarenakan guru telah 
melaksanak semua kegiatan penutup denagn 
baik. 
Rata-rata skor  pada siklus I sebesar 3,08 
meningkat sebanyak 0,68 menjadi 3,76 pada 
siklus II. Peningkatan ini dapat terjadi karena 
peneliti yang berperan sebagai guru selalu 
melakukan tahap refleksi ketika kegiatan 
penelitian telah selesai dilaksanakan sehingga 
pada siklus selanjutnya peneliti bisa 
mengoreksi hal-hal apa saja yang harus 
dilakukan dan yang tidak semestinya 
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran. 
 
Tabel 6 
Rekapulasi Hasil Belajar  Siswa 
No  Siklus  Nilai Rata-Rata  Tuntas  Persentase  
1 Siklus I  63,42 6 33,33% 
2 Siklus II  79,44 13 72,22% 
Peningkatan  16,02 7 38,89% 
Berdasarkan tabel 4.11 penilaian 
kemampuan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran sifat-sifat bangun datar yang 
dilakukan dalam bentuk evaluasi, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Hal ini dapat diketahui pada rata-rata nilai 
siswa pada setiap siklus yang meningkat. 
Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 
63,42, pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 16,02 menjadi 79,44. Peningkatan 
hasil belajar ini dapat terjadi karena pada 
setiap siklus siswa  dapat menjadi lebih aktif 
dalam berpikir tentang materi yang diberikan. 
Siswa dapat saling berbagi ide-ide untuk 
mendapat kan pemahaman yang lebih baik.  
Dengan menggunakan model kooperatif 
tipe thik pair share ini siswa lebih 
memahami tentang materi yang diajarkan 
selama diskusi dan siswa dapat belajar dari 
siswa lainnya sehingga siswa dapat tertarik 
dengan materi yang dipelajari. Selain itu, 
persentase ketuntasan siswa yang tuntas juga 
mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 
33,33% meningkat pada siklus II sebesar 
38,89% menjadi 72,22%. Berdasarkan dari 
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hasil dan pembahasan penelitian yang 
dilakukan, masalah dan sub masalah yang 
telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian 
kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
dan hasil belajar siswa dalam evaluasi 
meningkat setelah guru menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
melalui penelitian peningkatan hasil belajar 
matematika menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share pada siswa kelas V 
Sekolaha Dasar Negeri 40 Pontianak Utara, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sifat sifat bangun 
datar menggunakan model kooperatif tipe 
think pair share pada siswa kelas V Sekolah 
dasar Negeri 40 Pontianak Utara pada siklus 
I diperoleh rata-rata skor 3,17, sedangkan 
pada siklus II diperoleh rata-rata skor 3,65 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 0,48.  
(2) Kemampuan guru dalamn melaksanaan 
pembelajaran sifat sifat bangun datar 
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share pada siswa kelas V Sekolah dasar 
Negeri 40 Pontianak Utara pada siklus I 
diperoleh rata-rata skor 3,08 sedangkan pada 
siklus II diperoleh rata-rata skor 3,76 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 0,68. 
(3) Penggunaan model kooperatif tipe think 
pair share mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam bentuk evaluasi pada 
pembelajaran matematika tentang sifat-sifat 
bangun datar pada siswa kelas V SD Negeri 
40 Pontianak Utara yaitu pada siklus I 
diperoleh rata-rata 63,42 dan pada siklus II 
diperoleh rata-rata 79,44 sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 16,02 dengan persentase 
ketuntasan siswa meningkat menjadi 72,22%. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan selama melaksanakan penelitian 
tindakan kelas pada kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 40 Pontianak Utara dalam penelitian 
ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Pembelajaran model kooperatif sangat 
baik diterapkan pada siswa sekolah dasar 
untuk melatih sikap kerja sama dan toleransi 
antar siswa. (2) Penggunaan model 
kooperatif tipe think pair share dapat 
memberikan dampak positif  bagi siswa 
untuk memperbaiki kesenjangan yang ada. 
Sehingga dapat meningkatkan hasi belajara 
siswa. (3) Model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw tidak hanya dapat diterapkan pada 
pembelajaran matematika tetapi dapat juga 
diterapkan pada pembelajaran lainnya 
disesuaikan dengan materi yang akan 
dipelajari. (4) Dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share disarankan 
harus harus pandai dan sabar dalam 
mengkondisikan kelas dikarenakan akan ada 
banyak kelompok yang melapor dan perlu 
dimonitori. 
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